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ABSTRAK

Salah satu pendekatan yang dapat menciptakan suatu proses pembelajaran
yang efektif adalah pendekatan quantum learning. Dimana quantum learning sangat
efektif untuk diterapkan di sekolah terutama pada mata pelajaran matematika.
Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitan dengan menerapkan pendekatan
quantum learning pada materi eksponen kelas X di SMA Negeri 1 Rantau Selamat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa melalui pendekatan
quantum learning pada materi eksponen. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitan tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dalam
satu tindakan dengan dua siklus. Sertiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanan
tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas X ya 4
SMA Negeri 1 Rantau Selamat yang terdiri dari 25 siswa TP. 2014/2015. Instrumen
dalam penelitian ini adalah tes yang berisikan 5 butir soal berbentuk uraian dan
lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Teknik analisis data menggunakan metode
kualitatif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis data tindakan siklus | menunjukkan bahwa
persentase siswa yang mendapat nilai = 70 adalah 68%, aktivitas guru mengajar 80%
atau dalam kategori baik, aktivitas siswa dalam belajar 73,84% dengan kategori
cukup. Pada tindakan siklus 1 hasil yang diperoleh belum mencapai kriteria yang
diharapkan maka peneliti mengulang tindakan pada siklus Il. Hasil siklus Il
menunjukkan adanya perubahan yaitu persentase siswa yang mendapat nilai = 70
adalah 84%, aktivitas guru meningkat menjadi 92% atau kategori sangat baik dan
aktivitas siswa dalam belajar juga meningkat menjadi 88,45% atau kategori sangat
baik. Berdasarkan hasil peneliian yang diperoleh dari analisis data menunjukkan
bahwa implementasi quantum learning dapat menyelesaikan kesulitan belajar siswa
pada materi eksponen kelas X di SMA Negeri 1 Rantau Selamat.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya proses pendidikan dan pengajaran di sekolah dewasa ini
masih berjalan secara Klasikal, artinya seorang guru di dalam kelas menghadapi
sejumlah siswa antara 20-40 orang siswa dalam waktu yang sama menyampaikan
bahan pelajaran yang sama pula, bahkan tidak jarang guru menggunakan pendekatan
mengajar yang sama untuk semua siswa pada setiap materi pelajaran. Dalam
pembelajaran klasikal seperti ini guru beranggapan bahwa seluruh siswa dalam
sebuah kelas mempunyai kemampuan, kesiapan, kematangan dan kecepatan belajar
yang sama.

Guru pada umumnya masih menerapkan sistem pengajaran konvensional
yaitu pendekatan pembelajaran yang berpusat hanya pada guru saja. Akibatnya guru
tidak mempedulikan adanya perbedaan individual pada siswa-siswanya. Salah satu
contohnya anak yang cepat menangkap pelajaran (pandai) akan terhambat
kemajuannya oleh teman-temannya yang lain, sebab mereka di dalam satu kelas harus
maju bersama-sama. Sebaliknya anak yang lambat (kurang pandai) seolah-olah
dipaksa untuk berjalan cepat untuk mengikuti suatu bahan pelajaran, walaupun bahan
pelajaran yang kemarin belum ia kuasai, guru sudah melangkah memberikan bahan
pelajaran yang baru. Hal inilah yang mendorong belajar tidak efektif dan tidak

menyenangkan. Terutama pada mata pelajaran matematika.



Matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki karakteristik sebagai
berikut: (1) objek kajian abstrak, (2) mendasarkan diri pada kesepakatan-kesepakatan,
(3) menggunakan pola pikir deduktif, (4) membentuk sistem yang saling
berhubungan dan terorganisir dengan baik, (5) adanya keteraturan keterurutan dan
konsisten. Karakter mata pelajaran matematika tersebut yang mengakibatkan
pelajaran matematika menjadi momok yang sangat menakutkan sehingga siswa
mengalami kesulitaan dalam mempelajari matematika. Selain itu, banyak orang yang
memandang matematika sebagai bidang studi yang paling sulit. Hal ini disebabkan
karena matematika merupakan mata pelajaran yang menuntut siswa untuk berfikir
logis, rasional, kritis, cermat, jujur dan efektif. Itulah yang menjadi alasan mengapa
penserta didik selalu mengalami kesulitan dalam belajar.

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana anak didik tidak dapat belajar
secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan, atau gangguan dalam belajar.*
Akibatnya siswa cenderung mengalami kebosanan dalam belajar, yang disebabkan
oleh kurang pahamnya siswa terhadap materi yang diajarkan, terlebih lagi dalam mata
pelajaran matematika yang selalu di anggap sulit oleh mereka, hal tersebut dapat
terlihat dari kurangnya kemauan siswa dalam mengerjakan PR (pekerjaan rumabh),
tugas di sekolah, serta ketidakmampuan siswa dalam mengerjakan ulangan yang
diberikan oleh guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas X yang saya

dapatkan di lapangan pada tanggal 23 Agustus 2014, ternyata masih banyak siswa

! Saiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal: 235



yang tidak mau mengerjakan PR (pekerjaan rumah) yaitu sekitar 65% siswa tidak
mau mengerjakan PR, sedangkan hanya 35% siswa saja yang mau mengerjakan PR,
selain itu, siswa juga malas dalam mengerjakan tugas sekolah, serta sulitnya siswa
dalam mengerjakan ulangan yang diberikan oleh guru yaitu hanya sekitar 45% siswa
yang mampu dalam mengerjakan ulangan, sedangkan 55% tidak mampu mengerjakan
ulangan, terutama dalam materi eksponen yang pada dasarnya memerlukan ketelitian

dan kecermatan dalam pengerjaannya, terutama mengenai sifat-sifat eksponen, salah
satunya— = a"™", siswa sulit dalam mengingat sifa-sifat eksponen tersebut, akibatnya

siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan maka
proses pembelajaran pun tidak berjalan secara efektif. Kesulitan-kesulitan belajar
yang dialami oleh siswa tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor
yang berasal dari dalam diri siswa (intern) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa
ekstern).? Untuk mengatasi masalah tersebut dibutuhkan metode-metode mengajar
yang efektif dalam pembelajaran.

Metode mengajar adalah hal sangat penting dalam proses belajar mengajar.
Kebanyakan guru menganggap bahwa metode dalam mengajar adalah suatu hal yang
biasa, bahkan guru sekarang ini terkadang masih menggunakan metode yang
konvensional contohnya seperti ceramah, diskusi serta tanya jawab dalam mendidik
siswa, pada kenyataannya metode-metode tersebut kurang efektif dan cenderung

membosankan dalam proses belajar mengajar. Untuk mengatasi masalah tersebut,

% Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), hal. 149.



guru harus berusaha untuk memotivasi dirinya dengan menggunakan pendekatan-
pendekatan baru dalam pembelajaran, agar proses belajar dapat berjalan secara efektif
dan efisien, sehingga prestasi pesertadidikpun dapat ditingkatkan.

Salah satu pendekatan yang dapat menciptakan suatu proses pembelajaran
yang efektif sekaligus dapat menyenangkan dan bermanfaat adalah pendekatan
pembelajaran quantum learning. Dimana quantum learning merupakan seperangkat
metode dan falsafah belajar yang terbukti efektif untuk semua umur,® juga sangat
efektif untuk diterapkan di sekolah terutama pada mata pembelajaran matematika.
Dimana dalam pendekatan quantum learning siswa diarahkan belajar lebih aktif dan
menyenangkan maka siswapun akan lebih antusias dan bersemangat dalam belajar,
dengan demikian proses belajar mengajar akan lebih efektif.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Apria Safitri terahdap siswa kelas
VIl SMP Negeri 9 di Kota Yogyakarta tentang efektivitas pembelajaran matematika
dengan pendekatan Quantum Learning terhadap pemahaman konsep dan karakter
kerja keras siswa. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa jika dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional, pendekatan quantum learning lebih efektif digunakan
sebagai pendekatan pembelajaran terutama pada mata pelajaran matematika.

Dengan demikian, dapat dikatakan pendekatan quantum learning sangat
efektif untuk dilaksanakan di sekolah terutama pada mata pelajaran matemtika.

Bedasarkan permasalahan di atas, maka penulis berkeinginan untuk melakukan

* Bobbi Deporter dan Mike Hernacki, Quantum LearningMembiasakan Belajar Nyaman dan
Menyenangkan, (Bandung : Kaifa, 2000), hal. 14.



penelitian yang berjudul “Implementasi Pendekatan Quantum Learning dalam
Menyelesaikan Kesulitan Belajar Siswa Kelas X pada Materi Eksponen di SMA

Negeri 1 Rantau Selamat TP. 2014/2015%.

B. Rumusan Masalah
Sehubungan dengan latar belakang masalah seperti yang dikemukakan di atas,
maka yang menjadi perumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah penerapan pendekatan Quantum Learning dapat menyelesaikan
kesulitan belajar siswa kelas X pada materi Eksponen di SMA Negeri 1
Rantau Selamat?

2. Bagaimana aktivitas siswa ketika belajar dengan pendekatan Quantum
Learning?

3. Apa saja hambatan yang di alami siswa ketika belajar dengan pendekatan

Quantum Learning?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka secara
umum yang menjadi tujuan utama dalam penelitian ini tujuan adalah:
1. Untuk mengetahui apa penerapan pendekatan Quantum Learning dapat
menyelesaikan kesulitan belajar siswa kelas X pada materi Eksponen di SMA

Negeri 1 Rantau Selamat.



2. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas siswa ketika belajar dengan
pendekatan Quantum Learning.
3. Untuk mengetahui apa saja hambatan yang di alami siswa ketika belajar

dengan pendekatan Quantum Learning

D. Manfaat Penelitian
Adapun mamfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memudahkan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal matematika khususnya pada materi eksponen.

2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi untuk memilih
alternatif pembelajaran serta bahan pertimbangan untuk menentukan
pendekatan-pendekatan yang dapat dilakukan dalam pembelajaran
matematika, khususnya materi eksponen serta dapat memperluas wawasan
guru dalam proses belajar mengajar.

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini memberikan sumbangan dalam rangka
perbaikan pembelajaran matematika.

4. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam
pelaksanaan pembelajaran dan memberikan bekal mahasiswa sebagai calon
guru matematika untuk siap melaksanakan tugas di lapangan sesuai kebutuhan

di lapangan.



E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari perbedaan penafsiran, maka beberapa istilah yang terdapat
pada judul perlu dijelaskan, adapun istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai
berikut:
1. Quantum Learning
Quantum Learning adalah seperangkat metode dan falsafah belajar yang
terbukti efektif untuk seumur hidup.* Jadi dengan kata lain quantum learning
itu ialah seluruh proses dalam belajar yang dapat digunakan dalam rangka
membantu siswa dalam proses pemmbelajaran serta dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan bermamfaat di dalam kelas dalam
materi eksponen.
2. Kesulitan Belajar
Kesulitan Belajar adalah sutu kondisi dimana anak didik tidak dapat belajar
secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan, atau ganguan dalam
belajar.” Jadi kesulitan belajar yaitu kondisi yang terjadi pada peserta didik
dimana peserta didik tidak dapat belajar secara optimal, dikarenakan adanya
hambatan didalam proses belajar baik itu hambatan yang dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa maupun faktor-faktor yang

berasal dari luar diri siswa.

* Bobbi Deporter dan Mike Hernacki, Quantum Learning..., hal. 14.
> Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar... hal. 235.



3. Eksponen.
Jika a bilangan real (a R) dan n bilangan bulat positif lebih besar dari 1 (n
A,n > 1), maka perkalian sembarang a sebannyak n kali adalah a" (dibaca a
pangkat n). Dalam bentuk matematika ditulis sebagai: a" =axaxax..xaxa
bilanga a disebut bilangn pokok sedangkan n disebut pangkat atau eksponen.®
Yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu mengenai materi pangkat bulat

positif, negatif dan nol.

® Marwaanto dkk, Matematika SMA Kelas X, (Jakarta: Yudistira, 2009), hal. 2.



